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RINGKASAN

SIFAT FISIK DAN MEKANIK FOAMED CONCRETE DENGAN VARIASI
TEMPERATUR PERAWATAN DAN ABU SEKAM PADI

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 28 Mei 2018
Lesyana Dika Pratiwi; Dibimbing oleh Saloma dan Hanafiah
xviii + 86 halaman, 51 gambar, 20 tabel, 4 lampiran

Perkembangan inovasi teknologi berdampak dalam bidang konstruksi, contohnya
terdapat berbagai inovasi bangunan tinggi, jembatan yang semakin bervariasi dari
bentuk arsitektur maupun dari komponen material yang digunakannya karena
kemajuan inilah peneliti bersaing untuk menemukan inovasi terbaru dari material
konstruksi untuk mempermudah dalam pengerjaannya maupun untuk mencapai
mutu tertentu. Foamed concrete adalah komponen material dengan berat total
yang lebih ringan dibandingkan berat beton konvensional, sehingga dapat
membuat suatu konstruksi menjadi lebih ringan, mempermudah proses pembuatan
dan juga mudah untuk dibentuk. Selain itu, untuk menghasilkan material yang
ramah lingkungan maka limbah abu sekam padi dapat digunakan sebagai subtitusi
dari semen Portland. Penelitian ini menggunakan perawatan dengan menggunakan
variasi temperatur untuk mendapatkan beton dengan kekuatan awal yang tinggi.
Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan suhu optimum temperatur
perawatan foamed concrete dengan substitusi abu sekam padi 0% dan 10%.
Variasi temperatur perawatan yang digunakan yaitu 60°C, 90°C dan 120°C.
Penelitian ini membahas tentang pengaruh dari temperatur perawatan terhadap
sifat fisik dan mekanik foamed concrete.

Kata kunci: Foamed concrete, abu sekam padi, temperatur perawatan.
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SUMMARY

PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES OF FOAMED CONCRETE
WITH CURING TEMPERATURE VARIATION AND RICE HUSK ASH

This paper is for scription, 28 Mei 2018
Lesyana Dika Pratiwi; advised by Saloma and Hanafiah
xviii + 86 page, 51 figure, 20 table, 4 attachment

The development of technological innovation has an impact on the progress in
construction, for example the more varied forms architecture of buildings and
bridges. Therefore, researchers compete to find the latest innovations from
construction materials to simplify the process and to achieve a certain quality.
Foamed concrete is a material component that has a total weight that is lighter
than conventional concrete, so it can make a construction becomes lighter,
simplify the process of making and also easy to be formed. In addition, to produce
environmentally friendly material components, rice husk ash waste used as
Portland cement substitution. This study used a variety of treatment temperatures
to obtain a high initial strength. The purpose of this study was to obtain optimum
curing temperature for foamed concrete with rice husk ash as substitution.
Percentage of rice husk which used in this research are 0% and 10%. Curing
temperature variations used 60°C, 90 °C and 120 °C. This paper reports results of
the impact of curing temperature towards physical and mechanichal characteristic
of foam concrete which cured by ambient and high temperature.

Key Words: Foamed Concrete, variation of temperature, rice husk ash, physical
and mechanical properties.
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Abstrak

Perkembangan inovasi teknologi berdampak dalam bidang konstruksi, contohnya terdapat
berbagai inovasi bangunan tinggi, jembatan yang semakin bervariasi dari bentuk
arsitektur maupun dari komponen material yang digunakannya karena kemajuan inilah
peneliti bersaing untuk menemukan inovasi terbaru dari material konstruksi untuk
mempermudah dalam pengerjaannya maupun untuk mencapai mutu tertentu. Foamed
concrete adalah komponen material dengan berat total yang lebih ringan dibandingkan
berat beton konvensional, sehingga dapat membuat suatu konstruksi menjadi lebih ringan,
mempermudah proses pembuatan dan juga mudah untuk dibentuk. Selain itu, untuk
menghasilkan material yang ramah lingkungan maka limbah abu sekam padi dapat
digunakan sebagai subtitusi dari semen Portland. Penelitian ini menggunakan perawatan
dengan menggunakan variasi temperatur untuk mendapatkan beton dengan kekuatan awal
yang tinggi. Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan suhu optimum temperatur
perawatan foamed concrete dengan substitusi abu sekam padi 0% dan 10%. Variasi
temperatur perawatan yang digunakan yaitu 60°C, 90°C dan 120°C. Penelitian ini
membahas tentang pengaruh dari temperatur perawatan terhadap sifat fisik dan mekanik
Jfoamed concrete.
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Abstract

The development of technological innovation has an impact on the progress in
construction, for example the more varied forms architecture of buildings and bridges. Therefore,
researchers compete to find the latest innovations from construction materials to simplify the
process and to achieve a certain quality. Foamed concrete is a material component that has a total
weight that is lighter than conventional concrete, so it can make a construction becomes lighter,
simplify the process of making and also easy to be formed. In addition, to produce
environmentally friendly material components, rice husk ash waste used as Portland cement
substitution. This study used a variety of treatment temperatures to obtain a high initial strength.
The purpose of this study was to obtain optimum curing temperature for foamed concrete with rice
husk ash as substitution. Percentage of rice husk which used in this research are 0% and 10%.
Curing temperature variations used 60°C, 90 °C and 120 °C. This paper reports results of the
impact of curing temperature towards physical and mechanichal characteristic of foam concrete
which cured by ambient and high temperature.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan inovasi teknologi membawa kita kepada era yang modern.
Kemajuan ini juga berdampak pada pembangunan di Indonesia. Contoh kemajuan
tersebut adalah dengan adanya berbagai inovasi bangunan tinggi, jembatan yang
semakin bervariasi dari bentuk arsitektur maupun dari komponen material yang
digunakannya karena kemajuan inilah peneliti bersaing untuk menemukan inovasi
terbaru dari material konstruksi untuk mempermudah dalam pengerjaannya
maupun untuk mencapai mutu tertentu. Komponen material yang umumnya
digunakan dalam suatu konstruksi adalah baja, kayu, dan beton.

Penggunaan beton pada konstruksi dapat menghemat biaya pembangunan,
selain itu beton juga memiliki kuat tekan yang tinggi. Beton pada umumnya
terbuat dari komposisi semen, ageregat halus, agregat kasar, air dan admixture.
Perkembangan material beton semakin bermacam-macam salah satunya yaitu
beton ringan (lightweight concrete) atau bisa juga disebut dengan Hebel.

Lightweight concrete merupakan solusi untuk pembangunan di daerah yang
rawan terjadi gempa karena berat totalnya yang lebih ringan dibandingkan berat
beton konvensional, sehingga dapat membuat suatu konstruksi menjadi lebih
ringan, mempermudah proses pembuatan dan juga mudah untuk dibentuk.
Lightweight concrete memiliki berat jenis kurang lebih 1.900 kg/m°. Pada
dasarnya untuk mendapatkan kriteria dari beton ringan yaitu dengan cara
penambahan pori-pori udara kedalam campuran beton. Salah satu jenis beton
ringan adalah beton berbusa (Foamed Concrete).

Foamed concrete dapat dibuat dengan menambahkan foam agent pada
campurannya. Foam agent didalam campuran beton digunakan untuk
menghasilkan busa yang stabil, busa tersebut membentuk rongga atau pori
terhadap struktur beton sehingga membuat berat jenis beton menjadi ringan. Foam
yang dihasilkan kemudian dicampurkan dengan mortar yang tersusun dari semen
dan air. Faktor air dan semen yang digunakan dalam beton dapat mempengaruhi

kuat tekannya, semakin kecil faktor air semen yang digunakan maka kuat
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tekannya semakin tinggi tapi hal tersebut dapat membuat beton menjadi kaku
sehingga sulit untuk dibentuk dan dikerjakan. Salah satu cara agar mempermudah
pekerjaan beton dengan cara menambahkan abu sekam padi.

Sekam padi adalah limbah sisa dari pertanian yang kemudian dapat
dimanfaatkan sebagai bahan substitusi semen dalam pembuatan campuran beton.
Abu sekam padi termasuk dalam jenis fly ash hasil sisa pembakaran sekam padi
pada pabrik beras mengandung unsur silika dioksida (SiO,) lebih tinggi dari silika
dioksida yang ada dalam semen, sehingga abu sekam padi memiliki potensi
sebagai bahan pengganti semen pada campuran beton, serta dapat meningkatkan
kuat tekan beton.

Untuk mendapatkan beton dengan kekuatan awal yang tinggi maka
diperlukan suatu perawatan, diantaranya perawatan dengan menggunakan variasi
temperatur. Keunggulan dari penggunaan variasi temperatur dapat mempercepat
kekuatan beton pada usia dini. Tapi penggunaan temperatur yang berlebihan dapat
menimbulkan efek yang serius terhadap perkembangan kekuatan beton di
kemudian hari (Richard, 2013). Oleh karena itu diperlukan kontrol dan spesifikasi
yang realistis untuk menentukan temperatur yang digunakan pada perawatan.

Pada penjelasan tersebut, maka dilakukanlah penelitian dengan judul “Sifat
Fisik dan Mekanik Foamed Concrete dengan Variasi Temperatur Perawatan dan
Abu Sekam Padi”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan

karakteristik foam concrete serta menjadi alternatif beton yang ramah lingkungan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai sifat fisik dan
mekanik foamed concrete dengan variasi temperatur perawatan dan abu sekam
padi, maka permasalahan yang dibahas dalam penelitan ini yaitu:
1. Bagaimana pengaruh variasi temperatur perawatan foamed concrete terhadap
sifat fisik dan mekanik foamed concrete ?
2. Bagaimana pengaruh abu sekam padi terhadap sifat fisik dan mekanik foamed

concrete?
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai sifat fisik dan mekanik foamed concrete
dengan variasi temperatur perawatan dan abu sekam padi adalah:
1. Menganalisis pengaruh variasi temperatur perawatan foamed concrete
terhadap sifat fisik dan mekanik foamed concrete.
2. Menganalisis pengaruh abu sekam padi terhadap sifat fisik dan mekanik

foamed concrete.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Berikut ini adalah ruang lingkup penelitian yang menjadi batasan dalam
pembahasan sifat fisik dan mekanik foamed concrete dengan variasi temperatur
perawatan dan abu sekam padi, antara lain:
Abu sekam padi yang digunakan berasal dari Kecamatan Muara Beliti.
Tipe semen yang dipakai pada penelitian merupakan semen Portland tipe |.
Foaming agent yang terbuat dari bahan syntethic.
Faktor air semen yang digunakan 0,45.
Persentase foam yang digunakan yaitu 30%.
Abu sekam padi yang digunakan di penelitian ini yaitu 10%.
Ukuran silinder 10 x 20 cm.

Metode pembuatan foam concrete menggunakan pre-foamed concrete.

© © N o g k0w DN E

Pengujian material berdasarkan standar ASTM (American Standard Testing

and Material).

10. Standar komposisi campuran menggunakan ACI 523.3R.

11. Perawatan yang digunakan yaitu variasi temperatur suhu kamar, 60°C, 90°C
dan 120°C.

12. Pengujian beton segar yang digunakan yaitu slump flow dan setting time.

13. Sifat fisik yang dibahas adalah berat jenis dan porositas.

14. Sifat mekanik yang dibahas adalah kuat tekan.

15. Kuat tekan beton dan berat jenis diuji pada umur 7, 14 dan 28 hari.

16. Porositas diuji pada umur 28 hari

17. Material diuji berdasarkan standar ASTM.
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1.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan

metode data primer dan metode data sekunder.

1. Data primer

Pengumpulan data primer diperoleh dari hasil objek penelitian. Data primer

pada penelitian ini adalah percobaan dan pengamatan di laboratoriun,

kemudian langsung dikonsultasikan dengan dosen pembimbing.

2. Data sekunder

Pengumpulan data yang didapatkan dari objek penelitian secara tidak

langsung disebut dengan data sekunder. Data didapatkan dari penelitian yang

sudah ada yang dijadikan sebagai referensi.

1.6. Sistematika Penulisan

Adapun rencana sistematika penulisan pada proposal laporan tugas akhir ini

disusun menjadi lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data
dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas mengenai kajian literatur yang menjelaskan
mengenai definisi, bahan penyusun, faktor yang mempengaruhi, dan
karakteristik dari foamed concrete, serta berisi hasil penelitian
terdahulu yang menjadi acuan terkait dengan penelitian yang
dilakukan.

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini membahas mengenai material dan alat yang digunakan,
pelaksanaan penelitian yang meliputi pembuatan benda uji serta
pengujian benda uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan dari

hasil pengujian beton segar berupa pengujian slump flow dan setting
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time, serta hasil pengujian karakteristik beton berupa pengujian berat
jenis, kuat tekan beton pada umur beton 7, 14 dan 28 hari dan
pengujian porositas pada umur beton 28 hari.

BABV  PENUTUP
Dalam bab ini berisi mengenai kesimpulan yang di ambil dari
penelitian yang dilakukan dan saran yang diberikan untuk perbaikan
penelitian di masa yang akan datang.

DAFTAR PUSTAKA

Dalam bab ini berisi daftar pustaka dari literatur yang digunakan.
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